9
Qonun Igtishad ElI Madani Journal A A
e ISSN 2827-7759 L4 Ve
Volume 2. Nomer 2. Juni 2022 QM

Media Pendidikan Dalam Persefektif Hadis

Amri
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Bengkalis
amristhimpdi@gmail.com

ABSTRACT

Hadith, as the second source of Islamic teachings after the Koran, is a functionalist means of exploring
Islamic educational media. Islamic educational media is one of the most crucial components in the
education system, because Islamic educational media is a tool to achieve goals and also makes it
easier for teachers to implement education at all levels of education. The aim of this research is to
find out educational media from a hadith perspective? This research is qualitative, namely an
approach that provides an explanation and explanation of a phenomenon relating to the study being
studied clearly, systematically and objectively, without reducing its scientificity. So in this research
the researcher used a qualitative type of research, with a library research study, data that the author
obtained through reading a number of hadith books, books, articles and other literature sourced from
primary data and secondary data, which aims to prepare theoretical materials that are directly related
to the subject of discussion, as well as the data analysis technique that the author uses is content
analysis. The results of this research are that this research is classified as a library research model
method, namely literature-based. The author also used two approaches used in this research, namely
mawdhu'ly (thematic) and tahliliy which were used to analyze Hadith texts. These two method
approaches are indeed the most popular among experts in tafsir and hadith. The thematic study
approach (mawdhu'iy) is part of the study and research approach in Hadith. This method was
originally introduced by al - Farmawiy in the context of discussing the Qur'an. But in the end, this
method can also be used in the study of Hadith in various ways. The systematic discussion of tarbawi
hadith that will be written includes: hadith lafadz and translation, mufrodat, asbabul wurud, sanad
and matan hadith, as well as explanations of the content of hadith or syarah.
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ABSTRAK

Hadis sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an, merupakan sarana fungsionalis
untuk menggali tentang media pendidikan Islam. Media pendidikan Islam merupakan salah satu
komponen yang sangat menentukan dalam sistem pendidikan, karena media pendidikan Islam
merupakan alat untuk mencapai tujuan sekaligus yang akan memudahkan guru dalam pelaksanaan
pendidikan pada semua jenjang tingkat pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui
Media Pendidikan Dalam Persefektif Hadis? Penelitian ini kualitatif, yaitu pendekatan yang
memberikan penjelasan dan penjabaran terhadap suatu fenomena yang berkenaan dengan kajian yang
diteliti secara jelas, sistematis dan objektif, tanpa mengurangi keilmiahannya. Maka dalam penelitian
ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan kajian penelitian pustaka (Library
research), data yang penulis dapatkan melalui membaca sejumlah kitab-kitab hadist, buku, artikel
dan literatur lainnya yang bersumber dari data primer dan data skunder, yang bertujuan untuk
mempersiapkan bahan-bahan teoritis yang berhubungan langsung dengan pokok pembahasan, serta
mengenai tehnik analisis data yang penulis gunakan adalah adalah analisis isi atau content analysis.
Adapun hasil penelitian ini yaitu Penelitian ini tergolong metode model library research, yakni
berbasis literature. Penulis juga melakukan dua pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini,
yakni mawdhu'iy (tematik) dan tahliliy yang digunakan untuk menganalisis teks Hadits. Kedua
pendekatan metode ini memang yang paling populer di kalangan para pakar tafsir dan Hadits.
Pendekatan kajian tematik (mawdhu'iy) merupakan bagian pendekatan kajian dan penelitian dalam
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Hadits. Metode ini pada mulanya diperkenalkan oleh al - Farmawiy dalam konteks pembahasan Al -
Qur'an. Tetapi pada akhirnya metode ini pun dapat dipakai dalam kajian Hadits dalam berbagai hal.
Sistematika pembahasan hadits tarbawi yang akan ditulis diantaranya: lafadz hadits dan terjemahan,
mufrodat, asbabul wurud, sanad dan matan hadits, serta penjelasan kandungan hadits atau syarah.
Kata kunci : Media, Pendidikan, Hadis.

Pendahuluan

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau
pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (Jiwg/Alwy), atau pengantar pesan, atau
pengirim kepada penerima pesan (Widyastuti & Wiryokusumo, 2019). Gerlach dan Ely mengatakan
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap (Arif & Verawati, 2017). Dalam pengertian ini; guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media (Sawaluddin, Koiy Syahbudin, Imran Rido, 2022). Dengan demikian, media
pendidikan dan pengajaran itu terdiri atas manusia dan bukan manusia (Ismail, 2014).

Rasulullah dalam proses pendidikan dan pengajarannya menggunakan kedua media ini. Media
manusia adalah pribadi beliau sendiri, media jari, lidah, tangan, dan hidung. Media bukan manusia
mencakup langit, bumi, matahari, bulan, bangunan, emas, dan perak (Zaim, 2019).

Hadis sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an, merupakan sarana
fungsionalis untuk menggali tentang media pendidikan Islam (S. Sawaluddin & Sainab, 2019). Media
pendidikan Islam merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam sistem pendidikan,
karena media pendidikan Islam merupakan alat untuk mencapai tujuan sekaligus yang akan
memudahkan guru dalam pelaksanaan pendidikan pada semua jenjang tingkat pendidikan
(Sawaluddin, 2021) . Media pendidikan Islam yang baik dan relevan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan Islam adalah yang bersifat aktif dan kreatif serta menjadikan al-Qur’an dan Hadis sebagai
sumber utama dalam pembelajaran (Zuhri, 2017).

Untuk mencoba memahami media pendidikan Islam dalam Hadis, pembahasan artikel ini
dipusatkan pada makna-makna Hadis yang mengandung konsep media pendidikan Islam baik secara
mantug maupun mafhum (Anas, 2022).

Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong metode model library research, yakni berbasis literature. Penulis juga
melakukan dua pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yakni mawdhu'iy (tematik) dan
tahliliy yang digunakan untuk menganalisis teks Hadits. Kedua pendekatan metode ini memang yang
paling populer di kalangan para pakar tafsir dan Hadits. Pendekatan kajian tematik (mawdhu'iy)
merupakan bagian pendekatan kajian dan penelitian dalam Hadits. Metode ini pada mulanya
diperkenalkan oleh al - Farmawiy dalam konteks pembahasan Al - Qur'an. Tetapi pada akhirnya
metode ini pun dapat dipakai dalam kajian Hadits dalam berbagai hal. Sistematika pembahasan hadits
tarbawi yang akan ditulis diantaranya: lafadz hadits dan terjemahan, mufrodat, asbabul wurud, sanad
dan matan hadits, serta penjelasan kandungan hadits atau syarah.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hadits Tentang Manusia sebagai Media Pendidikan Islam
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, Tahukah kalian apa yang dimaksud dengan
al-muflis (bangkrut)" Sahabat menjawab, "Al-muflis di kalangan kami adalah orang yang tidak
memiliki uang dan harta benda.” Rasulullah bersabda "Sesungguhnya al-muflis di kalangan umatku
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adalah orang yang datang pada hari kiamat membawa pahala shalat, puasa, dan zakat. Selain itu, ia
juga memfitnah, menuduh (herbuat maksiat. memakan harta onang lain (dengan cara tidak halal),
menumpahkam darah, dan memukul orang lain. Lalu, masing-masing kesalahan ditebus dengan
kebaikam (pahalamnya. Setelah kebaikan (pahalaya habis sebelum kesalahannya terselesaikan, maka
dosa orang-orang yang dizaliminya itu dilemparkan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke dalam
neraka." (HR. Muslim dan Ar-Tirmidzi, menurut Alle hadis ini hasan shahih).

Media Lidah dan Jari
Dalam mendidik dan mengajar, anggota tubuh pendidik dapat dijadikan media agar perhatian
peserta didik terpusat dan dapat memahami pelajaran dengan mudah. Sehubungan dengan ini terdapat
hadits, antara lain sebagai berikut:
4»\‘,&4‘,....3\auuuws.:.s;mwuuusu.\duw.cwaﬁmeus
. waﬂ\w‘gual&‘gua\uam‘guyww}\wb‘an‘p‘\.ﬂc
plag adle i) Lo o0l K6, mdyuuyuu «u.ma.\a»‘jmm\mmu&ohﬁmh Jaau.\au,.aj

@.L...Jucm H\;l&aeﬂ\@bw
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Dari Abdullah bin Umaria berkata, "Sa'ad bin Ubadah menderita sakit. Lalu Nabi datang
menjengulnya bersama Abdurrahman bin Auf. Sa'ad bin Abi Waqgqgash, dan Abdullah him Mas'ud
Ketika beliau masuk menemuinya, beliau mendapatnya sedang dikelilingi keluarganya. Beliau
bertanya, "Apakah ia telah meninggal Mereka menjawab, Tidak, wahai Rasulullah. Nabi menangis.
Ketika orang melihat beliau menangis, maka mereka pun turut menangis. Beliau lalu bersabda,
'‘Apakah kalian tidak mendengar, sesungguhnya Allah tidak menyiksa dengan sebab air mata dan
tidak pula sebab kesedihan hati. Akan tetapi, Dia menyiksa dengan sebab ini, seraya mengisyaratkan
dengan lidahnya, atau memberi rahmat. Sesungguhnya mayit disiksa dengan sebab tangisan
keluarganya kepadanya."” Umar bin Al-Khaththab memukul orang dengan tongkat karena hal tersebut
dan melempari dengan batu serta mah"” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Makan Mufradhat

Tabel 1:Hadits Tentang Manusia sebagai Media Pendidikan Islam

Arab Latin

i) Bangkrut
pA Uang
glia Harta Benda

Tabel 2: Media Lidah dan Jari

Arab Latin
s Menangis
Crird) aady Dengan air mata

i) 38y Dengan hati yang bersedih
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Sanad dan Matan

Sanadnya adalah Abu Hurairah. Nama asli Abu Hurairah adalah Abdullah bin Amin dan ada
pula yang mengatakan nama aslinya ialah Abdur Rahman bin Shakhr. Abu Hurairah berasal dari
kabilah Bani Daus dari Yaman.

Matan dari hadis di atas adalah “Rasulullah menjelaskan mengenai orang yang bangkrut pada
hari kiamat bukanlah orang yang tidak memiliki harta benda, tetapi al-muflis di kalangan umatku
adalah orang yang datang pada hari kiamat membawa pahala shalat, puasa, dan zakat. Selain itu, ia
juga memfitnah, menuduh (herbuat maksiat. memakan harta onang lain (dengan cara tidak halal),
menumpahkam darah, dan memukul orang lain. Lalu, masing-masing kesalahan ditebus dengan
kebaikam (pahalamnya. Setelah kebaikan (pahalaya habis sebelum kesalahannya terselesaikan, maka
dosa orang-orang yang dizaliminya itu dilemparkan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke dalam
neraka”.

Rawi ialah orang yang meriwayatkan. Dari hadits di atas, yang dikatakan rawi ialah masing-
masing orang yang meriwayatkan hadits seperti Muslim dan Ar-Tirmidzi

Asbabul Wurud

Ketika Rasululullah sedang duduk bersantai bersama para sahabat, tiba-tiba beliau
menyampaikan satu pertanyaan singkat pada mereka. Pertanyaan itu disampaikan dalam suasana
kekeluargaan, sahabat yang satu dengan yang lain nampak bergaul dengan akrab. Demikian juga
dengan Nabi yang amat dicintainya.

Para sahabat menjawab apa adanya terhadap pertanyaan Nabi, bahwa orang yang failit
(bangkrut berat) adalah mereka yang tidak memiliki apa-apa, bahkan mereka yang memiliki uang
karena usaha-usahanya terus-menerus rugi. Nabi selanjutnya meluruskan pendapat mereka, bahwa
bangkrut yang disebutkan di atas, baru tergolong bangkrut biasa bukan bangkrut berat. Nabi
menjelaskan:

Beberapa rombongan orang-orang yang pernah dianiaya menuntut segala perbuatan yang
tercela dari penderita bangkrut itu, maka diambillah pahala orang itu untuk menutup kesalahan-
kesalahan yang pernah dilakukannya dulu ketika hidup di dunia.

Demikian banyaknya kesalahan dan dosa yang ia lakukan terhadap orang lain. Sehingga balasan
pahalanya habis sama sekali. Setelah balasan pahala itu habis, masih banyak berdatangan orang-orang
menuntut kepadanya, akan tetapi karena kebaikan orang itu telah sirna, maka ia tidak dapat lagi
menutupi kesalahan-kesalahannya (K. J. Sawaluddin, 2020).

Nasib penderita bangkrut berat itu amat celaka, orang-orang yang ia aniaya akhirnya
menimpakan dosa perbuatan buruknya kepada orang itu. Dengan demikian pahala kebaikannya tidak
tersisa sedikitpun, sedang keburukannya terus semakin bertumpuk, selain dosanya sendiri ditimpakan
padanya juga, dosa orang lain yang pernah disakitinya dahulu. Orang itu akhirnya tercampakkan
dalam kehidupan yang amat hina dan adzab yang menyakitkan di akhirat. Hadis Nabi di atas
memperingatkan manusia semua agar terus melakukan koreksi diri, karena sering sekali manusia
lalai. Seseorang begitu mudah mengoreksi dan mencari kesalahan serta dosa orang lain, tetapi tidak
pernah mencari kekurangan pada diri sendiri.

Manusia sering membanggakan demikian banyak ibadah dan amal yang kita lakukan, tanpa
sadar mereka juga melakukan berbagai macam dosa dan kesalahan. Manusia sering tidak menyadari,
bahwa perbuatan yang dilakukannya itu seperti menyakiti orang lain, menganiaya, menipu dan
menyulitkan terhadap sesamanya

Pejelasan Hadis

Hadits Tentang Manusia sebagai Media Pendidikan Islam
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Menurut As-Suyuthi, orang yang tidak atau kurang mendik harta adalah orang yang bangkrut
(muflis). Bangkrut di sini bukanlah bangkrut yang sebenarnya, karena tidak berlangsung untuk
selamanya. Keadaan itu akan berakhir ketika ia meninggal dunia. Adapun yang benar-benar
bangkrut adalah orang yang benar-benar celaka. Pahala kebaikannya diambil untuk membayar
utangnya (karena banyak kejahatannya). Setelah pahalanya habis day diambil dosa-dosa orang yang
dianiaya itu dan diberikan kepadany Selanjutnya, ia dilemparkan ke dalam neraka. Dengan
demikian, lengkaplah penderitaannya (Harahap, 2023).

Dalam hadits diatas terlihat bahwa Rasulullah saw memfungsikan dirinya sebagai fasilitator.
Beliau ajukan pertanyaan kepada para sahabatnya. Beliau dengarkan jawaban mereka. Selanjutnya
beliau menjelaskan inti masalah yang sedang dibicarakan sehingga tidak ada lagi tanda Tanya dalam
pikiran para sahabat. Jadi, melalui beliau peserta didik mendapat informasi. Dengan demikian, beliau
adalah media pembelajaran.

Adapun media yang diterapkan Nabi dalam upaya agar ajaran agamanya dapat diterima dengan
mudah oleh umatnya, antara lain dapat dimak dengan melalui media perbuatan Nabi sendiri, di mana
beliau memberikan contoh langsung yang dikenal dengan istilah wah hasanah (contoh teladan yang
baik). Dalam hal ini, Nabi sendiri telah banyak memberikan contoh, yaitu ketika mendirikan Masjid
Quba di dekat Madinah atau sewaktu membuat parit pertahanan sebagai persiapan menghadapi
Perang Ahzah (Sunarti, 2023).

Dalam pekerjaan pekerjaan itu, beliau terjun langsung ke lapangan, ikut bekerja, dan
memimpin. Contoh teladan yang baik ini besar pengaruhnya dalam mis pendidikan agama, bahkan
dapat menjadi faktor penentu. Apa yang dilihat dan didengar peserta didik dan tingkah laku guru
agama, dapat menambah kekuatan daya didiknya. Namun sebaliknya, dapat pala melumpuhkan daya
didiknya, apabila ternyata yang tampak itu bertentangan dengan yang telah didengarnya (Alwi et al.,
2022).

Menurut Azhar Arsyad, media berbasis manusia merupakan media ertan pesan atau informasi.
Salah satu contoh yang terkenal adalah gaya tutorial Socrates. Sistem ini tentu dapat digabungkan
dengan media visual lain." Pertanyaan yang timbul adalah, bagaimana kita dapat menggunakan
komunikasi tatap muka antarmanusia agar pelaksanaan rencana pelajaran efektif?(Syahrul Hasibuan,
2023)

Media ini bermanfaat khususnya apabila tujuan kita adalah mengubah sikap atau ingin secara
langsung terlibat dengan lam pemantauan pembelajaran siswa. Misalnya, media manusia dapat
umam mengarahkan dan mempengaruhi proses belajar melalui eksplorasi Naherbimbing dengan
menganalisis dari waktu ke waktu apa yang terjadi pada lingkungan belajar (Harahap, 2022) . Guru
atau instruktur dapat merangkai pesanmys untuk satu kelompok khusus dan setelah itu dirangk
menurur kebaruhan belajar kelompok siswa atau irama emony Sebagian kelompok dapat dimotivasi
dan tertank belajar, sedangkan sebagian lainnya mungkin menolak dan melawan terhadap pelajaran.

Media berbasis manusia mengajukan dua teknik yang efekt yaitu rancangan yang berpusat
pada masalah dan bertanya ala Socrates. Rancangan pembelajaran yang berpusat pada masalah
dibangun berdasarkan masalah yang harus dipecahkan oleh pelajar Teknik bertanya inilah yang telah
dipraktikkan oleh Rasulullah dalam hadis di atas. Penggunaan teknik seperti itu telah membuar
perhatian para sahabat terfokus untuk mendengarkan inti pelajaran yang disampaikan.

Media Lidah dan Jari

Ibnu Hajar menjelaskan kalimat ketika orang melihat beliau menangis, maka mereka pun turut
menangis, menunjukkan bahwa kisah ini terjadi setelah kisah lbrahim (putra Nabi). Adapun
Abdurrahman bin Auf yang turut hadir di sini tidak menanyakan kepada Nabi seperti yang ditanyakan
dalam kisah Ibrahim. Hal si menunjukkan ia telah mengetahui bahwa tangisan yang sekadar
mencucurkan air mata tidaklah dilarang (Rukiah, Zulfan Saam, Sukendi, 2020).

Dalam hadis di atas beliau bersabda, "Apakah kalian tidak mendengar,” Maksudnya, yaitu
apakah kalian tidak mendengarkan dengan sebaik-baiknya. Kalimat ini menunjukkan bahwa Nabi
melihat sebagian mereka mengingkar apa yang beliau lakukan. Oleh sebab itu, beliau menjelaskan
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kepada mereka perbedaan antara tangisan yang dilarang dan tangisan yang diperbolehkan. Maksud
dari menyiksa dengan sebab ini, yaitu jika diucapkan perkataan yang tidak baik (Saihu & Siregar,
2022).

Kandungan hadis sehubungan dengan tema ini adalah ketika menjelaskan yang salah beliau
menggunakan media, yaitu jari dan lidahnya dengan sebab ini- sambil menunjuk lidahnya. Dengan
demikian, Rasulullah telah menggunakan media jari dan lidah untuk menyampaikan pesan.
Penggunaan media ini tentu sangat efektif untuk menjelaskan maksud pelajaran yang diberikan oleh
beliau (Tangngareng et al., 2023).

Kesimpulan

Dari pembahasan diatas dapat di ambil kesimpulannya, bahwa media pendidikan Islam itu
banyak terdapat dalam hadits Nabi . Yang mana tentunya media tersebut merupakan sumber belajar
dan sebagai wadah untuk menyampaikan pesan pembelajaran terhadap peserta didik agar dapat
mewujudkan tujuan pembelajaran.

Rasulullah sendiir bahkan telah memberi kan contoh media pendidikan islam seperti yang telah
dibahas diatas terdapat media manusia yaitu rasulullah sendiri yang menjadi media pendidikan islam
kemudian terdapat isyarat jari dan lidah yang berarti anggota tubuh pun bisa menjadi media dalam
pembelajaran tersebut.
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